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Pandemi COVID-19 dan penutupan sekolah berdampak 
pada sekitar 68 juta siswa Indonesia yang tidak dapat 
mengikuti pembelajaran tatap muka di kelas sejak bu-
lan Maret 2020. Situasi pandemi jelas telah mengganggu 
sistem pendidikan, bahkan berpotensi semakin memper-
parah ketertinggalan belajar siswa. Di sisi lain, situasi ini te-
lah menciptakan ruang dan momentum untuk memperce-
pat reformasi dalam kurikulum, asesmen, praktik mengajar, 
pembelajaran profesional guru, pembelajaran digital, dan 
pemerataan serta pendidikan inklusif. 

Studi yang dilakukan oleh program Inovasi untuk Anak 
Sekolah Indonesia (INOVASI) dan Pusat Standar dan 
Kebijakan Pendidikan (PSKP) Kemendikbudristek menun-
jukkan bahwa telah terjadi kehilangan pembelajaran atau 
learning loss yang signifikan sehingga menyebabkan siswa 
mengalami putus sekolah. Learning loss merujuk pada suatu 
kondisi hilangnya kemampuan akademik, pengetahuan, atau 
keterampilan pada siswa.   Upaya nyata sangat mendesak 
dilakukan oleh berbagai pihak untuk memitigasi dampak 
langsung maupun jangka panjang dari situasi pandemi. 
Berita INOVASI edisi kali ini akan mengulas hasil studi serta 
berbagai upaya inspiratif yang telah dilakukan dalam rangka 
menciptakan ruang untuk memulihkan pembelajaran siswa 
Indonesia  dengan bekerja sama berbagai pihak.
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HHampir dua tahun masa ampir dua tahun masa 
pandemi ini, kita semua pandemi ini, kita semua 
masih memiliki tugas masih memiliki tugas 

besar ke depan untuk mengatasi besar ke depan untuk mengatasi 
dampak COVID-19, serta sema-dampak COVID-19, serta sema-
kin melebarnya kesenjangan kin melebarnya kesenjangan 
pendidikan. Walaupun banyak pendidikan. Walaupun banyak 
sekolah dan madrasah sudah sekolah dan madrasah sudah 
kembali melaksanakan pem-kembali melaksanakan pem-
belajaran tatap muka, pembe-belajaran tatap muka, pembe-
lajaran tidak dapat serta merta lajaran tidak dapat serta merta 
kembali seperti semula. kembali seperti semula. 

Hasil penelitian Pusat Stan-Hasil penelitian Pusat Stan-
dar dan Kebijakan Pendidikan dar dan Kebijakan Pendidikan 
(PSKP) Kemendikbudristek ber-(PSKP) Kemendikbudristek ber-
sama INOVASI menemukan bah-sama INOVASI menemukan bah-
wa pada siswa kelas awal terjadi wa pada siswa kelas awal terjadi 
kehilangan pembelajaran (atau kehilangan pembelajaran (atau 
yang biasa disebut yang biasa disebut learning learning 
lossloss) selama rata-rata 5-6 bulan ) selama rata-rata 5-6 bulan 
dalam bidang literasi dan nume- dalam bidang literasi dan nume- 
rasi - setelah 12 bulan penutupan rasi - setelah 12 bulan penutupan 
sekolah. Akan tetapi dampaknya sekolah. Akan tetapi dampaknya 
tidak merata. Untuk anak-anak tidak merata. Untuk anak-anak 
tertentu, kehilangan pembela-tertentu, kehilangan pembela-
jaran diukur sebesar 15 bulan. jaran diukur sebesar 15 bulan. 
Risalah kebijakan dari penelitan Risalah kebijakan dari penelitan 
tersebut menggarisbawahi bah-tersebut menggarisbawahi bah-
wa upaya-upaya pemulihan ha-wa upaya-upaya pemulihan ha-
rus segera mulai dilakukan agar rus segera mulai dilakukan agar 
siswa dapat mengejar keterting-siswa dapat mengejar keterting-
galan tersebut dan tidak menyi- galan tersebut dan tidak menyi- 

sakan dampak jangka panjang sakan dampak jangka panjang 
pada kemampuan siswa. pada kemampuan siswa. 

Untuk itu, bersama pemerin-Untuk itu, bersama pemerin-
tah di tingkat pusat, daerah, tah di tingkat pusat, daerah, 
mitra-mitra aktor pendidikan, mitra-mitra aktor pendidikan, 
termasuk pihak orang tua, INOVASI termasuk pihak orang tua, INOVASI 
terus mengembangkan kemam- terus mengembangkan kemam- 
puan guru, kepala sekolah, puan guru, kepala sekolah, 
maupun dinas pendidikan untuk maupun dinas pendidikan untuk 
pemulihan pembelajaran dan pemulihan pembelajaran dan 
praktik inklusif agar semua anak praktik inklusif agar semua anak 
memperoleh keterampilan dasar memperoleh keterampilan dasar 
dan berkesempatan mengejar dan berkesempatan mengejar 
ketertinggalan belajar mereka. ketertinggalan belajar mereka. 
Pada periode ini, INOVASI mem-Pada periode ini, INOVASI mem-
prakarsai sejumlah penelitian, prakarsai sejumlah penelitian, 
termasuk kepemimpinan pe- termasuk kepemimpinan pe- 
rempuan di sekolah, pernikahan rempuan di sekolah, pernikahan 
anak, serta dampak pandemi anak, serta dampak pandemi 
pada akses anak perempuan pada akses anak perempuan 
dan anak-anak yang terping-dan anak-anak yang terping-
girkan sehingga mereka sulit girkan sehingga mereka sulit 
mendapatkan kesempatan mendapatkan kesempatan 
belajar. Kesetaraan gender, disa- belajar. Kesetaraan gender, disa- 
bilitas, dan inklusi sosial (bilitas, dan inklusi sosial (Gender Gender 
Equality, Disability and Social Equality, Disability and Social 
InclusionInclusion/GEDSI) adalah aspek /GEDSI) adalah aspek 
kunci dari program INOVASI. kunci dari program INOVASI. 
Diharapkan hasil-hasil studi akan Diharapkan hasil-hasil studi akan 
dapat menjadi dasar dari kegia-dapat menjadi dasar dari kegia-
tan-kegiatan lain yang bermak-tan-kegiatan lain yang bermak-
na dalam memastikan bahwa na dalam memastikan bahwa 

Mark Heyward, Ph.D.
Direktur Program INOVASI

SEKAPUR SIRIH

semua memiliki kesempatan semua memiliki kesempatan 
untuk mengakses pendidikan. untuk mengakses pendidikan. 
INOVASI juga turut mendukung INOVASI juga turut mendukung 
agenda besar Kementerian agenda besar Kementerian 
Agama (Kemenag) dalam Agama (Kemenag) dalam 
moderasi beragama dan inklusi moderasi beragama dan inklusi 
yang mendukung guru-guru yang mendukung guru-guru 
madrasah dalam melaksanakan madrasah dalam melaksanakan 
pembelajaran yang inklusif dan pembelajaran yang inklusif dan 
toleran terhadap keberagaman. toleran terhadap keberagaman. 
Kemitraan INOVASI dengan Kemitraan INOVASI dengan 
pemerintah daerah di NTT, NTB, pemerintah daerah di NTT, NTB, 
Kalimantan Utara, dan Jawa Kalimantan Utara, dan Jawa 
Timur adalah bagian penting Timur adalah bagian penting 
dalam mendorong terjadinya dalam mendorong terjadinya 
transformasi pembelajaran. transformasi pembelajaran. 
Melalui kerja sama yang erat, Melalui kerja sama yang erat, 
pemerintah daerah berkomit-pemerintah daerah berkomit-
men dan berpartisipasi aktif men dan berpartisipasi aktif 
mendukung sekolah maupun mendukung sekolah maupun 
madrasah dalam melakukan madrasah dalam melakukan 
transformasi pembelajaran. transformasi pembelajaran. 

Kami berharap isi dari Nawala Kami berharap isi dari Nawala 
edisi ini dapat berguna untuk edisi ini dapat berguna untuk 
berefleksi dan belajar bersama berefleksi dan belajar bersama 
agar terus menjawab tanta- agar terus menjawab tanta- 
ngan pemulihan pembelajaran. ngan pemulihan pembelajaran. 
Semoga  tahun 2022 menjadi Semoga  tahun 2022 menjadi 
tahun yang baik bagi anak-anak tahun yang baik bagi anak-anak 
sekolah Indonesia.sekolah Indonesia.

Selamat membaca!Selamat membaca!
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UPAYA MEMULIHKAN PEMBELAJARAN 
DI MASA PANDEMI 
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diperkirakan setara dengan 
enam bulan pembelajaran (0,47 
standar deviasi). Sedangkan 
dalam hal numerasi, kehilangan 
hasil belajar setara dengan lima 
bulan pembelajaran (0,44 stan-
dar deviasi)4. 

Literatur menunjukkan bahwa 
kegagalan untuk menguasai ke-
mampuan dasar di jenjang kelas 
sebelumnya akan memperbesar 
ketertinggalan pembelajaran 
siswa di jenjang kelas yang lebih 
tinggi5.  Gambar 2 menunjukkan 
adanya kesenjangan antara apa 
yang diharapkan dikuasai oleh 
siswa berdasarkan Kurikulum 
Khusus (KK)6 dengan kemam-
puan yang dimiliki siswa saat 
studi dilakukan. Sebagai ilustrasi, 
siswa kelas 1 diharapkan seti-
daknya mampu menyelesaikan 
soal dengan tingkat kesulitan 
0,99. Namun, hasil pengukuran 
menunjukkan bahwa tingkat 
kesulitan yang bisa diselesaikan 
oleh siswa kelas 1 saat ini adalah 
sebesar 0,15. Dengan demikian, 
terdapat selisih sebesar 0,84 

standar deviasi (sd). Ketika siswa 
tidak memiliki kemampuan 
dasar yang seharusnya dikuasai 
di kelas 1, siswa akan mengala-
mi kesulitan untuk menguasai 
kemampuan di jenjang berikut-
nya.   Jika tidak ditanggulangi, 
kesenjangan akan terus mening-
kat seiring berjalannya waktu, 
seperti terlihat di Gambar 2. Ke-
senjangan capaian hasil belajar 
siswa terus meningkat dari 0,84 
sd bagi siswa kelas 1 menjadi 1.55 
sd dan 2,19 sd bagi siswa kelas 2 
dan 3.

Selain hilangnya hasil belajar 
siswa, studi ini juga menemukan 
indikasi hilangnya partisipasi 
belajar siswa selama pandemi. 
Dengan menganalisis data per-
bedaan jumlah siswa kelas 1-5 
tahun 2019/2020 dengan siswa 
kelas 2-6 tahun 2020/2021 yang 
terdaftar di sekolah, temuan studi 
menunjukkan ada 1,12 persen 
siswa yang tidak lagi terdaftar 
pada tahun 2021/2021. Sebagai 
referensi, angka putus sekolah 
nasional pada tahun 2019 adalah 

0,12 persen. Meskipun masih 
terdaftar di sekolah, berdasarkan 
perspektif guru, 8 persen atau 
kira-kira 1 dari 10 siswa, tidak ber-
partisipasi aktif dalam pembela-
jaran selama pandemi.

Dampak Pandemi COVID-19 
Tidak Seragam
Pembelajaran selama COVID-19 
memiliki dampak yang lebih 
besar pada beberapa kelompok 
siswa, di mana siswa yang ber-
asal dari keluarga dengan latar 
belakang sosial ekonomi yang 
lebih rendah lebih berisiko tidak 
lagi berpartisipasi dalam proses 
pembelajaran dan memiliki hasil 
belajar yang jauh lebih rendah. 
Siswa yang tidak lagi berparti-
sipasi dalam proses pembelaja-
ran akibat pandemi didominasi 
(86%) oleh siswa yang berasal 
dari keluarga dengan penge-
luaran di bawah Rp4 juta per 
bulan (Lihat gambar 3). Selain 
partisipasi, hasil analisis juga 
menunjukkan adanya indikasi 
kesenjangan hasil belajar anta-
ra siswa dari keluarga miskin 
dan siswa dari keluarga lebih 
mampu. Sebagai contoh, per-
bedaan antara kemampuan nu-
merasi siswa dari keluarga yang 
berpengeluaran < Rp2 juta dan 
keluarga yang berpengeluaran > 
Rp4 juta per bulan adalah sebe-
sar 0,76 sd atau setara dengan 9 
bulan pembelajaran. Siswa dari 
keluarga miskin juga cenderung 
tidak memiliki fasilitas yang 
memadai dalam hal antara lain 
pembelajaran jarak jauh seperti 
internet dan buku teks; kesem-
patan mengikuti pendidikan 
usia dini (PAUD); serta kualifikasi 
dan kemampuan pendidikan 
orang tua yang lebih rendah se-
hingga membuat posisi mereka 
menjadi semakin rentan. 
Selain beberapa faktor di atas, 
beberapa variabel lain seperti
status disabilitas siswa dan
keadaan kondisi sosial ekonomi 
daerah juga turut berpengaruh 
dalam memberikan dampak 
yang lebih besar bagi kelompok 
siswa tertentu.

1 

4Konversi antara standar deviasi dan bulan kemajuan belajar: 
 https://educationendowmentfoundation.org.uk/evidence-summaries/about-the-toolkits/attainment 
5Fenomena ini dikenal dengan Matthew effect. Lihat: Stanovich, K. E. (1986). Matthew Effects in Reading: Some Consequences of Individual 
Differences in the Acquisition of Literacy. Reading Research Quarterly, September. https://www.researchgate.net/publication/230853161_
Matthew_Effects_in_Reading_Some_Consequences_of_Individual_Differences_in_the_Acquisition_of_Literacy
6Kurikulum khusus dalam kondisi pandemi COVID-19 ini dikenal juga dengan istilah Kurikulum Darurat. 

 jumlah sampel lebih dari 18,000 siswa

Gambar 2 Ilustrasi Kesenjangan Belajar yang Terakumulasi: Kemampuan 

Numerasi di Kelas Awal 

https://educationendowmentfoundation.org.uk/evidence-summaries/about-the-toolkits/attainment
https://www.researchgate.net/publication/230853161_
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Apa yang dapat dilakukan?
Analisis data studi dan berbagai 
inisiatif lokal dari berbagai daerah 
mitra INOVASI yang terbukti 
memberikan dampak positif, me-
nemukan beberapa upaya utama 
yang dapat dilakukan. Berikut 
adalah beberapa upaya tersebut.

1. Melibatkan kembali siswa dan 
menjaga keterlibatan yang 
berkualitas dengan semua 
siswa. Contoh: Melakukan kam-
panye publik “Belajar tak bisa 
menunggu” untuk meningkat-
kan kesadaran semua pihak 
tentang pentingnya kembali 
belajar serta memanfaatkan 
fasilitas masyarakat di alam ter-
buka, dan/atau di rumah dengan 
menggunakan pendekatan 
teknologi dan nonteknologi.

2.	Memfokuskan pada kebutu-
han pembelajaran inti jangka 
pendek yang memprioritas-
kan kemampuan literasi dan 
numerasi dasar. Contoh: Me-
mastikan semua guru memiliki 
akses ke kurikulum dan modul 
kurikulum darurat Kemendik-
budristek, baik versi cetak atau 
digital, serta menyediakan lebih 
banyak sumber daya bagi guru 
dalam mendukung pelaksana- 
an asesmen diagnosis.

3.	Membangun kapabilitas 
pimpinan sekolah dan guru. 
Contoh: Menggerakkan Kelom-
pok Kerja Guru (KKG) dan 
Kelompok Kerja Kepala Seko-
lah (K3S) untuk melatih guru 
dalam melaksanakan pem-
belajaran jarak jauh, menye-

suaikan modul ajar literasi 
dan numerasi yang sesuai 
kemampuan siswa, diagnosis, 
remediasi keterampilan dasar, 
serta melatih kepala sekolah 
untuk memastikan adanya 
alokasi dukungan dana untuk 
kegiatan tersebut; mendorong 
guru yang berpengalaman 
menggunakan platform Guru 
Belajar dan Berbagi sebagai 
fasilitator di kegiatan KKG/MGMP 
untuk berbagi praktik baik.

4.	Mendukung berbagai pe-
mangku kepentingan dalam 
memfasilitasi kegiatan pem-
belajaran. Contoh: Memba-
ngun program sukarelawan 
tingkat komunitas untuk men-
dukung pembelajaran literasi, 
numerasi, dan sosial-emosional; 
membentuk dan mendorong 
kelompok dukungan orang 
tua berbasis komunitas.

5.	Memberdayakan kepemim-
pinan maupun solusi lokal 
untuk mendorong dan men-
dukung keterlibatan aktif 
dalam proses pembelajaran, 
serta mempertimbangkan 
isu spesifik dan konteks di 
daerah. Contoh: Menambah 
program televisi maupun radio 
yang berkualitas dan menarik 
untuk membantu orang tua, 
melibatkan sukarelawan ma-
syarakat, mendukung pembe-
lajaran bagi anak-anak yang 
kurang beruntung (terutama 
untuk anak usia dini); dan 
memanfaatkan unit di tingkat 
provinsi (LPMP, P4TK, BPPAUD) 
untuk mengidentifikasi serta 

membagikan atau mempro-
mosikan praktik inspiratif ber-
bagai kabupaten.

6.	Memberikan dukungan 
afirmatif yang sesuai kon-
teks untuk mengatasi suatu 
kebutuhan dan memperbaiki 
kerugian dalam pembela-
jaran. Contoh: Mendukung 
kabupaten untuk bekerja sama 
dengan sekolah dan madrasah 
dalam mengidentifikasi anak-
anak yang rentan, mendorong 
dan memfasilitasi akses ke 
program-program pendukung 
(misalnya Kartu Indonesia 
Pintar/KIP); serta mendorong 
penggunaan dana daerah dan 
dana desa untuk pembelian 
peralatan TIK bagi siswa kurang 
mampu. 

7.	Menerapkan pembelajaran 
sistemik dan penyesuaian 
kebijakan, yakni beberapa 
rekomendasi kebijakan jang-
ka pendek dan panjang yang 
perlu dilakukan oleh peme- 
rintah pusat maupun daerah. 
Contoh: Meningkatkan fleksibi- 
litas dalam hal kebijakan serta 
pedoman nasional demi men-
dorong dan memungkinkan 
respons pemerintah daerah jika 
dibutuhkan; mengembangkan 
strategi untuk mempercepat 
akses dan penggunaan tek- 
nologi dalam proses belajar 
mengajar; mengkaji peran dan 
efisiensi sistem nonformal saat 
ini dalam menyediakan jalur 
pendidikan bagi siswa yang 
tidak dapat terlayani oleh pen-
didikan formal.

Gambar 3 Kondisi Sosial Ekonomi, Tingkat Partisipasi, dan Hasil Belajar Siswa
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STRATEGI KESETARAAN GENDER, DISABILITAS, 
DAN INKLUSI SOSIAL (GEDSI)

Hal-hal terkait prinsip Kese-
taraan Gender, Disabilitas, 
dan Inklusi Sosial (Gender 

Equality, Disability and Social Inclu-
sion/GEDSI) dan Perlindungan Anak 
yang diterapkan dalam implemen-
tasi program INOVASI, di fase II ini 
terus menunjukkan perubahan 
yang positif terkait pemahaman 
prinsip-prinsip tersebut – baik itu 
di dalam tim internal INOVASI 
maupun para pemangku kepent-
ingan terkait. Menghadapi situasi 
dampak pandemi COVID-19, INO-
VASI akan terus memaksimalkan 
pengarusutamaan gender untuk 
empat program prioritas yang akan 
memberikan dukungan terhadap 
kelompok yang ditargetkan, para 
penyandang disabilitas, anak-anak 
dengan hambatan transisi bahasa, 
dan anak-anak dengan hambatan 
keterpencilan wilayah. Pengaru-
sutamaan gender akan memasti-
kan bahwa isu kesetaraan gender 
menjadi prioritas. Bukan hanya 
bagi kelompok yang ditargetkan, 
melainkan juga untuk tiga kelom-
pok lainnya. Hal ini berangkat dari 
asumsi bahwa tantangan pembe-
lajaran terkait disabilitas juga turut 
mengangkat persoalan gender. 
Demikian pula terkait aspek inklusi 
sosial yang juga menghadapi isu 
kesetaraan gender, di mana anak 
perempuan kemungkinan be-
sar mengalami dua kali masalah 
diskriminasi dengan berbagai 
penyebab.

Beberapa strategi yang menjadi 
prioritas untuk terus dilakukan 
adalah:

1. Peningkatan kapasitas internal 
INOVASI, para mitra di wilayah 
kerja, para pemangku kepent-
ingan pemerintah di tingkat 
pusat maupun daerah, dengan 
pendekatan:
• Mengintegrasikan gender ke 

dalam isu disabilitas dan inklusi 
sosial agar ketiga elemen ter-
integrasi. Ketiganya berpotensi 
mendiskriminasikan anak dari 
aksesibilitas pendidikan. 

• Pertemuan berkala staff INO-
VASI yang merupakan Duta 
GEDSI dan penanggung jawab 
aspek perlindungan anak. 

• Lokakarya GEDSI dan Perlind-
ungan Anak untuk para pe-
mangku kepentingan pemer-
intah di tingkat pusat maupun 
daerah, dengan mengangkat 
isu yang berkembang di mas-
ing-masing daerah maupun 
hasil kajian dari studi yang 
dilakukan INOVASI. 

2. Memastikan semua staff INO-
VASI dan mitra program hibah 
memahami pengisisan lembar 
GEDSI Health Check. GEDSI 
Health Check ini diberlakukan 
agar staff, mitra program hibah 
dan semua pihak yang terlibat 
dalam pelaksanaan program 
INOVASI mampu menginte-

grasikan pengarusutamaan 
gender serta promosi kese-
taraan dan keadilan genderdi 
dalam program.

3. GEDSI harus terintegrasi dalam 
semua program

4. Intervensi Spesifik GEDSI dan 
Perlindungan Anak pada pro-
gram yang dirasakan penting :
• Usulan dalam kurikulum 

untuk pengenalan pengaru-
sutamaan GEDSI dan Perlin- 
dungan Anak, promosi kese-
taraan dan keadilan gender 
bagi siswa yang akan diperke-
nalkan melalui modul Sekolah 
Responsif Gender.

• Usulan skema yang diajukan
dengan mempertimbangkan
semua anak usia sekolah
dalam kondisi apapun, baik
perempuan dan laki-laki,
berhak untuk mendapatkan
pendidikan yang layak.

Berikut beberapa perkembangan 
dari program INOVASI, meliputi 
kajian terbaru berdasarkan studi 
perkawinan anak, serta berbagai 
upaya yang dilakukan sebagai 
bentuk dari pengarusutamaan 
GEDSI dan Perlindungan Anak.

SDN 1 Gemel Lombok Tengah mengimplementasikan program 
Peningkatan kualitas pembelajaran untuk Anak Berkebutuhan Khusus 

(Foto diambil sebelum pandemi).
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Kerentanan Anak-Anak dari Ibu 
Penyintas Perkawinan Anak di 
Lombok Timur 

Studi Perkawinan Anak merupa-
kan salah satu studi penting yang 
dilaksanakan oleh INOVASI di 
masa pandemi. Studi ini ber-
tujuan untuk memahami dua 
hal, yaitu (1) bagaimana situasi 
COVID-19 berkontribusi pada per-

Selain kerentanan di atas, data pada studi ini menunjukkan bahwa kelompok perempuan merupakan 
kelompok yang cenderung lebih rentan diban-  dingkan laki-laki. Kerentanan ini dapat ditemukan baik 
di ibu maupun anak. Hal ini menunjukkan bahwa perkawinan anak menempatkan perempuan di posisi 
yang semakin rentan. Berikut adalah gambaran kerentanan ibu dan anak perempuan dari keluarga per-
kawinan anak.

kawinan anak? dan (2) bagaima-
na kondisi anak-anak selama 
situasi pandemi yang merupa-
kan anak dari ibu yang menikah 
dini? Bagian ini memaparkan 
fokus kedua dari studi Perkaw-
inan Anak yang dilakukan oleh 
INOVASI.

Studi kedua dilengkapi dengan 
tiga pertanyaan turunan: 

(1) kerentanan keluarga dari 
keluarga perkawinan anak, (2) 
potensi kerentanan anak, (3) 
dan dampak kerentanan pada 
proses belajar anak selama 
pandemi—termasuk hasil bela-
jarnya. Bagian ini merangkum 
masing-masing temuan sesuai 
dengan pertanyaan penelitian 
tersebut.

(1) Kerentanan Keluarga Anak yang Ibunya Menikah di Usia Anak

(2) Kerentanan Anak yang Ibunya Menikah di Usia Anak

(3) Potensi Dampak Kerentanan pada Proses Belajar selama Pandemi
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Meskipun anak perempuan memi-
liki kondisi yang lebih rentan, hasil 
belajar anak perempuan cenderung 
lebih baik dibandingkan laki-laki. 
Penjelasan tentang kondisi ini perlu 
dieksplorasi di riset lanjutan. Studi 
merekomendasikan beberapa tinda-
kan lebih lanjut untuk mendukung 
anak-anak dari keluarga perkawinan 
anak.

1.  Pemerintah serta sekolah perlu 
memastikan bahwa anak-anak 
dari keluarga perkawinan anak 
bisa memperoleh kartu identitas 
resmi yang memungkinkan me- 
reka untuk bisa bersekolah dan 
memperoleh bantuan sosial.

2. Pemerintah dan sekolah perlu 
melakukan pembukaan sekolah 
yang memungkinkan anak-anak 
dari keluarga rentan, termasuk 
dari keluarga perkawinan anak 
untuk belajar secara aman dan 
nyaman. Untuk mereka yang sudah 
mengalami kehilangan akses, 
maka penting bagi sekolah dan 
guru untuk melakukan pendataan 
serta mengembalikan mereka ke 
sekolah.

3. Jika pembelajaran daring masih 
harus dilakukan, maka pemerintah, 
sekolah, dan guru perlu meng- 
implementasi mode pembela-
jaran yang inklusif dan secara 
khusus memastikan kebutuhan 
belajar daring anak-anak yang 
berasal dari keluarga perkawinan 
anak dapat terpenuhi, misalnya 
dengan distribusi fasilitas pem-
belajaran dan penguatan materi 
pembelajaran.

4. Sekolah dan guru perlu memini-
malisasi tugas-tugas yang berkaitan 
dengan keterampilan rumah 
tangga, khususnya pada anak 
perempuan, mengingat mayoritas 
anak sudah mengerjakan tugas 
tersebut tanpa arahan dari sekolah.

5. Sekolah dan guru perlu mendorong 
keterlibatan ayah yang lebih aktif 
dalam proses pendidikan anak. 
Dalam kasus orang tua sulit 
terlibat, sekolah dan guru perlu 
bekerja sama dengan komunitas 
dan relawan untuk membantu 
proses pembelajaran anak.

6. Rekomendasi untuk intervensi 
jangka panjang dan berkelanju-
tan adalah untuk menghapuskan 
ketimpangan gender di sekolah, 
termasuk pada hasil belajar siswa. 
Pemerintah perlu menyiapkan 
sekolah dan guru untuk meng- 
implementasi pembelajaran 

sesuai kebutuhan serta praktik 
pembelajaran yang responsif 
gender (gender-responsive 
teaching).

Buklet Perlindungan Anak 
dalam Program INOVASI 
Anak-anak hadir di sekeliling 
ruang aktivitas kita. Kondisi 
ini membuka peluang kontak 
dengan anak, baik itu peluang 
kontak yang terjadi dalam mau-
pun di luar hubungan pekerjaan. 
Dalam hal ini—setiap orang 
tanpa terkecuali—berpotensi 
melakukan kekerasan terhadap 
anak. Oleh karena itu, semua 
pihak harus bisa menjamin serta 
memastikan bahwa seluruh ke-
giatan dan program yang dilak-
sanakan tidak membahayakan 
anak, yang mungkin dijumpai di 
setiap lokasi atau seluruh wilayah 
kerja program. 

INOVASI di Fase II berkomitmen 
untuk mendukung pemerintah 
Indonesia dan mitranya dalam 
mempromosikan perlindungan 
anak di dunia pendidikan. Ber-
bagai upaya dilakukan agar 
komitmen tersebut dapat dilak-
sanakan di setiap kegiatan dan 
program INOVASI, di antaranya 
yaitu dengan mensyaratkan se-
tiap mitranya memiliki kebijakan 
tentang perlindungan anak dan 
kode etik saat melakukan kegiatan 
maupun program yang meli-
batkan anak. Selain itu, INOVASI 
juga mewajibkan adanya perso-
nel yang bertugas sebagai Focal 
Point Perlindungan Anak pada 
internal INOVASI dan seluruh 
mitra kerjanya. 

Salah satu media yang digu-
nakan untuk menyosialisasikan   
dan memastikan prinsip-prinsip 
perlindungan anak diterapkan da-
lam setiap kegiatan dan program 
INOVASI adalah berupa buklet 
perlindungan anak. Buklet ini 
berisi pedoman perilaku ramah 
anak dan saluran siaga (hotline) 
perlindungan anak INOVASI.  

Pedoman Perilaku Ramah Anak 
merupakan bagian dari Kebija-
kan Perlindungan Anak INOVASI 
dan panduan yang berisi tentang 
beberapa hal yang harus dan 
tidak dilakukan oleh staf dan mi-
tra INOVASI (sukarelawan, mitra 
bisnis, konsultan, serta narasum-

ber) dalam berkegiatan dengan 
anak.  Tujuan disusunnya Pedoman 
Perilaku Ramah Anak ini yaitu untuk 
memastikan semua kegiatan yang 
dilakukan oleh staf dan mitra INOVASI, 
AMAN bagi anak-anak. 
Pedoman perilaku ramah anak yang 
terdapat dalam buklet terdiri dari 
beberapa hal.  

1.  Definisi “Anak”.  Bahwa, anak ada-
lah seseorang yang belum berusia 
18 tahun, termasuk anak yang 
masih dalam kandungan.

2. Bentuk-bentuk kekerasan, terdiri 
dari kekerasan fisik, kekerasan 
psikologis, kekerasan seksual ter-
masuk didalamnya ada grooming, 
pencabulan, dan pemerkosaan) , 
eksploitasi dan penelantaran.

3. Perilaku umum ramah anak
4. Apa yang boleh dilakukan dan 

apa yang tidak boleh dilakukan 
saat: mengundang anak keluar 
kota, mengunjungi anak di seko-
lah, mengunjungi anak di rumah, 
pengambilan gambar, wawancara 
atau tes, dan saat melakukan 
informed consent.

Sedangkan hotline perlindungan 
anak INOVASI, berupa sebuah nomor 
yang  tertera di halaman depan 
Pedoman Perilaku Ramah Anak dan 
dapat diakses oleh setiap orang, Staf 
dan Mitra INOVASI yang mengetahui 
adanya kekerasan pada anak. Mereka 
dapat melapor melalui telepon/
WhatsApp/SMS pada nomor tersebut 
(081119120784). 

Apa saja yang dapat dilaporkan? 
Yaitu segala bentuk dugaan ke-
kerasan terhadap anak (termasuk 
kepada anak sendiri) yang dilaku-
kan oleh staf dan Mitra INOVASI. 
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PRAKTIK INSPIRATIF SEBAGAI UPAYA MEMULIHKAN 
PEMBELAJARAN: LITERASI DAN NUMERASI 

Pemulihan Belajar di Kaltara: 
Respons Bupati dan Praktik di 
Lapangan
Satu tahun lebih penutupan se-
kolah karena pandemi COVID-19 
telah berdampak pada hilang-
nya pengetahuan dan kemam-
puan belajar siswa (learning 
loss). Tiga kepala daerah mitra 
INOVASI di Kaltara, yaitu Bulu- 
ngan, Malinau, dan Tana Tidung, 
merespons serius masalah ini 
untuk kemudian ditindaklanjuti 
dengan implementasi teknis di 
lapangan. Berikut adalah upaya 
inspiratif yang dilakukan.

Di Kabupaten Bulungan, pena- 
nganan learning loss berhubungan 
erat dengan visi Bupati Bulungan 
Syarwani untuk mewujudkan ka-
bupaten Bulungan yang berdau-

lat pangan, maju, dan sejahtera. 
Seperti yang disampaikan 
melalui forum Temu Inovasi ke-12 
pada bulan Oktober 2021, Bupati 
Syarwani membuat kebijakan 
pemulihan belajar agar misi 
meningkatkan kualitas sumber
daya manusia yang sehat, cerdas,
berkarakter, dan berdaya saing 
bisa diwujudkan. Menurut Kabid 
Pembinaan Ketenagaan Dis-
dikbud Bulungan Suparmin 
Setto (yang sejak 22 Desember 
2021 menjabat sebagai Kepala 
Dinas Pendidikan dan Kebu-
dayaan Bulungan), pihaknya 
menggunakan pengalaman dari 
program rintisan literasi kelas 
awal bersama INOVASI untuk 
melaksanakan kebijakan Bupati 
Bulungan terkait pemulihan 
belajar. Dengan menggerakkan 
166 fasilitator terlatih (103 di ting-
kat SD dan 63 di tingkat SMP), 
pemulihan belajar dilaksanakan 
dengan beberapa upaya, seperti
memanfaatkan kurikulum 
darurat dan modul belajar 
literasi-numerasi Kemendik-
budristek; melakukan diagnosis 
kognitif dan nonkognitif; serta 
melaksanakan pembelajaran 
terdiferensiasi. Semua materi ini 
dilatihkan kepada guru melalui 
Kelompok Kerja Guru (KKG) 
dan Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran (MGMP). “Kami akan 
membentuk tim teknis pemuli-
han belajar untuk memperkuat 
koordinasi dan komunikasi,” kata 
Suparmin.

Di Kabupaten Malinau, Bupati 
Malinau Wempi W. Mawa me-
nerapkan pembelajaran tatap 
muka terbatas (PTMT) untuk 
mencegah learning loss. Opsi 
PTMP ini diberlakukan untuk 
daerah yang aman dan berada 
di zona hijau. Hal ini juga diper-
tegas oleh Kepala Disdikbud 
Malinau Fureng Elisa Mou 
yang menerapkan PTMT untuk 
pemulihan belajar. Pemulihan 
ini dilakukan dengan menggu-
nakan kurikulum darurat (dalam 
kondisi khusus), modul belajar 
literasi-numerasi Kemendikbud 
Ristek, dan pembelajaran ter-
diferensiasi. Selain itu, pihaknya 
juga memperkuat sinergi antara 
sekolah dan perpustakaan desa 
(Perpusdes) serta Taman Bacaan 
Masyarakat (TBM). Melalui sinergi 
ini, sekolah dan perpusdes/TBM 
memberikan bantuan khusus 
kepada siswa yang kesulitan 
membaca dan kehilangan ke-
mampuan belajar.
Sementara itu, Bupati Tana 
Tidung Ibrahim Ali juga meres-
pon tantangan learning loss 

Kalimantan Utara

Guru di SDN 011 Tanjung Palas Utara Kabupaten Bulungan 
melakukan pendampingan belajar ke rumah siswa sebagai 
bagian program akselerasi. (Dokumentasi: Disdikbud Bulungan)

Anak-anak di Desa Kuala Lapang, Kabupaten 
Malinau mengikuti kegiatan pendampingan 
belajar di sore hari di TBM. (Dokumentasi: Ikatan 
Keluarga Baca Malinau/IKBM)



https://www.inovasi.or.id/id/story/pemulihan-belajar-di-kaltara-dari-respon-bupati-sampai-praktik-di-lapangan/
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Di Sumba Barat, komunitas 
turut menjadi perpanjangan 
tangan guru dan orang tua 
untuk membantu anak-anak 
belajar di luar jam pelajaran 
formal. Waktu belajar tambahan 
ini merupakan salah satu cara 
untuk mengurangi dampak ke-
hilangan pembelajaran (learning 
loss) akibat pandemi COVID-19. 
Salah satu komunitas tersebut 
adalah English Goes to Kampung 
(EGK). Sebelumnya, para relawan 
dari komunitas ini telah dibekali 
dengan pengetahuan dan kete- 
rampilan pembelajaran literasi. 
Mengingat rentang usia dan 
tingkat kemampuan literasi 
anak-anak yang bergabung di 
setiap pos belajar komunitas 
ini cukup beragam, penerapan 
strategi pembelajaran literasi 
dilakukan dengan ruang lingkup 
yang terbatas.

Pendidikan Islam di Jatim 
Terus Meningkatkan Kompe-
tensi Selama Pandemi

Meski pandemi COVID-19 masih 
berlangsung, tetapi semangat 
untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan melalui penguatan 
kompetensi guru sangat tinggi. 
Melalui kemitraan antara INOVASI 
dan LP Ma’arif NU yang terjalin 
sejak 2019 lalu, diharapkan dapat 
menciptakan program rintisan 
baru untuk meningkatkan hasil 
literasi dan numerasi kelas awal 
di 30 madrasah yang berada di 
tiga kabupaten, yakni Kabupaten 
Sidoarjo, Kabupaten Sumenep, 
dan Kabupaten Pasuruan. Kerja 
sama ini berakhir di awal 2020 
dan kemudian terjadi pandemi 
COVID-19. 

Dukungan  untuk Berbagai 
Pemangku Kepentingan dalam 
Memfasilitasi Pembelajaran

Tantangan utama pembelajaran 
di Nusa Tenggara Timur (NTT) 
selama masa pandemi COVID-19 
adalah kurangnya akses pada 
jaringan telekomunikasi dan in-
ternet, serta rendahnya kemam-
puan literasi orang tua. Sebelum 
Pertemuan Tatap Muka Terbatas 
(PTMT) diberlakukan, hampir 
seluruh pembelajaran dilakukan 
secara luring di titik kumpul 
dengan durasi dan frekuensi 
pembelajaran yang juga terbatas. 

Di Kabupaten Sumba Tengah, 
selain jaringan telekomunikasi 
yang terbatas, mayoritas orang 
tua tidak memiliki gawai untuk 
berkomunikasi. Guru pun sulit 
untuk bertemu orang tua siswa 
lantaran faktor jarak dan kesibu- 
kan orang tua sehari-hari sehingga 
mengakibatkan komunikasi 
antara guru dan orang tua tidak 
terbangun. Kendala lainnya, 
kurangnya kemampuan literasi 
orang tua membuat mereka 
tidak begitu banyak membantu 
anaknya saat belajar di rumah. 
Untuk mengakalinya, guru meng-
gunakan buku penghubung 
sebagai media berkomunikasi 
dengan orang tua. Inisiatif ini 
dilakukan di SD Inpres Binawatu, 
Kabupaten Sumba Tengah. 
Melalui buku penghubung ter- 
sebut, guru dan orang tua ber-
tukar informasi perkembangan 
pembelajaran siswa. Orang tua 
juga sering bertanya kepada 
guru melalui buku tersebut, 
misalnya ketika mereka mene-
mui kesulitan dalam membantu 

anak mereka mengerjakan tugas. 
Sementara itu, guru membe- 
rikan umpan balik terhadap 
pekerjaan siswa agar diperhati-
kan oleh orang tua.

Pembelajaran yang belum 
sesuai dengan kebutuhan siswa 
juga masih dijumpai di berbagai 
sekolah, terutama saat pandemi 
COVID-19 melanda. Tidak hanya 
kuantitas, tetapi juga kualitas 
pembelajaran di sekolah-sekolah 
tersebut semakin menurun. 
Fasilitator daerah (fasda) yang 
sebelumnya telah dilatih oleh 
INOVASI juga telah mengambil 
inisiatif untuk meningkatkan 
kapasitas para guru di sekolah-
sekolah yang tidak mendapat-
kan pendampingan dari INOVASI. 

Di Sumba Timur, fasda INOVASI 
selama Fase I, yang juga ada-
lah Kepala Sekolah SD Masehi 
Mbatakapidu, melatih guru-guru 
dari sekolah lainnya di gugus 
yang sama melalui KKG mandiri. 
Dengan pendanaan dari dana 
BOS, pelatihan ini mencakup 
materi seperti asesmen diag-
nostik, media pembelajaran, dan 
pembelajaran berbeda. Praktik 
serupa juga dilakukan di Sumba 
Barat Daya dan Sumba Tengah. 
Namun, di Sumba Tengah, KKG 
dilaksanakan secara daring 
selama pandemi. Di Nagekeo, 
setelah pelatihan dilakukan di 50 
SD, dinas pendidikan memperlu-
as KKG Literasi ke 75 SD lainnya. 
Semua pelatihan tersebut untuk 
memastikan bahwa guru me- 
miliki kapasitas dalam mem-
fasilitasi pembelajaran yang 
sesuai kebutuhan siswa. KKG 
ini sepenuhnya menggunakan 
dana APBD.  

Nusa Tenggara Timur

Jawa Timur

Rosfina Mendes, orang tua dari siswa yang duduk di kelas 3 SD Katolik Waimamongu Kabupaten Sumba Tengah sedang mendampingi 
anak belajar dari rumah. Ia telah menerima modul pendamping orang tua yang bertujuan memperkuat kemampuan orang tua dalam 
membantu anak-anak mereka belajar dari rumah.
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Namun, pandemi tidak mengha-
langi semangat diseminasi, bah-
kan ingin segera ‘menularkan’ 
semangat ini ke kabupaten/kota 
lain. LP Ma’arif NU Jatim kemu-
dian mengumpulkan fasilitator 
daerah numerasi dan melakukan 
adaptasi pelatihan numerasi dari 
luring menjadi daring. Adaptasi 
pelatihan numerasi dari luring 
menjadi daring ini kemudian 
dilatihkan kepada para guru dan 
kepala MI dari sembilan kabu-
paten/kota di Jatim. Semangat 
ini ditindaklanjuti kembali 
dengan penyebarluasan praktik 
baik literasi–numerasi antar LP 
Ma’arif NU Kabupaten Sidoarjo 
dan Pasuruan.

Semangat untuk tetap membe- 
rikan hak belajar dan pendidikan 
terbaik juga selalu diupayakan 
oleh lembaga pendidikan di 
bawah naungan Muhammadiyah, 
salah satu organisasi Islam yang 
sangat peduli dengan kualitas 
pendidikan. 

Upaya Mengatasi Putus 
Sekolah dan Learning Loss

Guna mengatasi angka putus 
sekolah akibat pandemi COVID-19, 
beberapa sekolah dan madrasah 
yang berada di bawah naungan 
Muhammadiyah mengambil 
sejumlah kebijakan strategis. 
Di SD Muhammadiyah 08 Dau, 
Kabupaten Malang, sebagian 
besar wali murid adalah pekerja 
pabrik yang mengalami dampak 
signifikan akibat pandemi 
COVID-19. Beberapa wali murid 
ada yang mengalami PHK, bahkan 
ada orang tua/wali murid yang 
meninggal karena terpapar 
COVID-19. 

Merespons hal tersebut, 
Alfiyah, S.Pd., selaku Kepala SD 
Muhammadiyah 08 Dau lantas 
membuat kebijakan saat terdapat 
dua siswa dengan kondisi orang 
tua mereka terkena PHK dan 
meninggal karena COVID-19; 
di mana siswa tersebut harus 
pulang kampung dan tidak 
tinggal di Malang untuk semen-
tara waktu. Alfiyah mengambil 
kebijakan dengan memberikan 
izin pada siswa tersebut untuk 
dapat melaksanakan sekolah 
daring sambil menunggu proses 
perpindahan di sekolah yang 
baru. Tidak hanya itu saja, setiap 
Jumat, Alfiyah mengadakan 

infak   Jumat dengan memberi-
kan kesempatan kepada seluruh 
warga sekolah untuk berinfak 
seikhlasnya. Dana infak ini mampu 
membiayai 19 siswa miskin dan 
yatim piatu di sekolahnya setiap 
bulan. Selain itu, Lazismu (Lem-
baga Zakat Infaq dan Shadaqah 
Muhammadiyah) telah bekerja 
sama dengan sekolah/madrasah 
Muhammadiyah untuk mem-
berikan bantuan beasiswa 
kepada siswa miskin, terdampak 
COVID-19, yatim piatu, dll.
Adapun mekanismenya yaitu 
sekolah mengajukan bantuan 
beasiswa kepada Lazismu di 
setiap kab/kota masing-masing. 
Melalui kegiatan dan upaya-upaya 
ini, siswa yang menempuh 
pendidikan di sekolah-sekolah 
Muhammadiyah dapat terus 
melanjutkan sekolah. 

Masih terkait siswa putus sekolah, 
di Kabupaten Sidoarjo, Sekretaris 
Dinas Pendidikan dan Kebu-
dayaan Kabupaten Sidoarjo 
menyampaikan bahwa Dindik-
bud telah mengambil langkah 
strategis untuk mengatasi siswa 
putus sekolah di masa Pandemi 
COVID-19, di mana untuk ang-
garan 2020-2021, dana BOSDA 
dapat digunakan untuk men-
dukung pembiayaan bagi siswa 
miskin dan yatim piatu agar 
tidak putus sekolah. Pendanaan 
meliputi seragam sekolah, 
alat tulis sekolah, sepatu, dsb. 

Sasarannya adalah peserta didik 
di sekolah (SD dan SMP) serta di 
madrasah (MI dan MTs). 

Madrasah di bawah naungan 
Kemenag juga selalu berinovasi 
dalam mengatasi kehilangan 
pembelajaran (learning loss). Kan-
wil Kementerian Agama Provinsi 
Jatim memiliki program unggulan 
untuk merespons kondisi pem-
belajaran di masa pandemi, yakni 
melalui program Pembelajaran 
Berbasis Literasi Cerita Islam, 
disingkat PBL Ceris. Program yang 
dikhususkan bagi guru-guru PAI 
(Pendidikan Agama Islam) dimak-
sudkan sebagai upaya menggali 
dan mengembangkan potensi 
literasi di kalangan guru maupun 
siswa melalui penulisan cerita 
Islami. Program PBL telah dilak-
sanakan sejak Agustus 2020. Hing-
ga kini PBL Ceris telah menye-
lenggarakan pelatihan menulis 
cerita Islami bagi kala- ngan guru 
dan siswa. Program inovatif ini 
telah menghasilkan 5.000 peserta 
pelatihan dan 221 buku ber-ISBN. 
Program ini juga dikembang-
kan dalam rangka memperkuat 
mental siswa dan orang tua yang 
terdampak COVID-19 melalui 
penguatan iman dan ketakwaan 
pada Tuhan sehingga siswa tetap 
termotivasi untuk bersekolah dan 
orang tua pun tetap semangat 
mendampingi siswa belajar di 
rumah.

Guru SD Muhammadiyah 08 Dau Kabupaten Malang, 
Maskurniawati, mengimplementasikan program literasi 

dengan praktik penggunaan media Big Book di kelas.
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KOLABORASI MULTIPIHAK UNTUK 
KEBIJAKAN YANG EFEKTIF

Moderasi Beragama dan Pen-
didikan Karakter: Koordinasi 
antara Bappenas, Kemenag, 
dan Kemendikbud Ristek

Bappenas, Kemenag, dan Ke-
mendikbud Ristek mencapai 
kemajuan dalam penyamaan 
konsep/terminologi antara pro-
gram moderasi beragama dan 
pendidikan karakter yang saling 
berkaitan erat. Penyamaan pe- 
ngertian dasar menjadi penting 
agar pada tahap implementasi, 
kedua program unggulan ini 
mendapat dukungan penuh oleh 
pemerintah daerah dan satuan 
pendidikan. Guru dan kepala 
satuan pendidikan misalnya, 
perlu kejelasan terkait jumlah 
jam mata pelajaran, metode 
mengajar, buku teks dan nonteks 
pendidikan, asesmen, dsb. 

Pada pertemuan Pokja INOVASI 
koordinasi lintas kementerian/
lembaga tanggal 21 September 
2021 lalu, wakil dari Kemendagri
dan Kemenko Bidang Pemba- 
ngunan Manusia dan Kebuda- 
yaan pun mendukung kuat upa-
ya keterpaduan kedua program 
ini (program moderasi beragama 

dan pendidikan karakter). 
Semua pihak sepakat—dalam 
waktu yang tidak terlalu lama—
untuk menyandingkan modul/
panduan/instrumen yang telah 
dihasilkan oleh Kemenag dan 
Kemendikbud Ristek.       
                                      
                             
Penyelarasan Renstra Daerah

Kehadiran perwakilan Kemen-
dikbud Ristek dalam kegiatan 
perencanaan kabupaten ber-
hasil mendukung penyelarasan 
program di tingkat kabupaten. 
Pemahaman antara pemerintah 
pusat dan pemerintah daerah 
juga menjadi lebih baik, khusus-
nya dalam memahami prioritas 
masing-masing dan memba- 
ngun hubungan baik yang bisa 
memberikan dampak positif 
terhadap kualitas kebijakan 
maupun perencanaan di masa 
mendatang.

Kunjungan Monitoring dan 
Publikasi Program INOVASI 

Kunjungan Kepala BSKAP ke 
Sumba Timur, NTT

Kepala Badan Standar, Kurikulum, 
dan Asesmen Pendidikan 

(BSKAP), Anindito Aditomo, 
melakukan kunjungan sehari ke 
Kabupaten Sumba Timur, Nusa 
Tenggara Timur, pada tanggal 
28 September 2021. Kunjungan 
ini bertujuan untuk memantau 
persiapan pelaksanaan asesmen 
nasional (AN) jenjang SMA. Turut 
serta dalam kunjungan adalah 
Kepala Pusat Asesmen Pendi-
dikan, Asrijanty,  Sekretaris BSKAP, 
Suhadi, Kepala Bidang Pendidikan 
Menengah, Mathias Beeh, serta 
Dinas P&K, NTT, Rombongan me-
lihat langsung bagaimana bentuk 
dukungan SMA yang mempunyai 
sarana komputer dan jaringan ke-
pada SMA yang berkekurangan. 

Salah satu sekolah yang dikun-
jungi oleh Kepala BSKAP adalah 
SD Masehi Kapunduk, yang juga 
merupakan sekolah mitra INOVASI. 
Beliau berkesempatan menga- 
mati langsung bagaimana  guru 
mengajar di kelas awal dengan 
menggunakan Bahasa Kambera 
Pandawai dan memperhatikan 
kegiatan KKG/KKKS yang berfokus 
pada penggunaan bahasa ibu se-
bagai bahasa transisi di kelas awal. 
Beliau pun menekankan bahwa 
penggunaan bahasa ibu di kelas 
awal adalah pintu masuk pertama 
bagi anak didik dalam menguasai 
keterampilan dasar. Selain penting-

Moderasi Beragama 

Kunjungan Kepala BSKAP Kemendikbudristek, Anindito Aditomo, ke SD Masehi Kapunduk Sumba Timur. Selama kunjungan, 
beliau melihat bagaimana guru menyampaikan pembelajaran dalam kelas dengan pendekatan bahasa ibu.
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nya berpihak pada anak didik, 
beliau menambahkan bahwa 
upaya ini adalah program pre-
ventif yang jauh lebih efektif ke-
timbang melakukan upaya ko-
rektif di kelas atau jenjang yang 
lebih tinggi. Untuk itu, beliau 
mengajak semua pihak khusus-
nya pemerintah daerah—untuk 
menyebarluaskan program ini. 
Selain kunjungan ke sekolah, 
Kepala BSKAP dan rombongan 
juga berdialog dengan 10 kepa-
la SD Penggerak Sumba Timur 
di mana delapan diantaranya 
adalah fasilitator daerah mitra 
INOVASI.

Kunjungan Dirjen GTK ke NTB

Pada Awal Oktober lalu, Direk-
tur Jenderal Guru dan Tenaga 
Kependidikan (Dirjen GTK) Ke-
mendikbudristek, Iwan Syahril, 
mendampingi Mendikbudristek 
Nadiem Makarim melakukan 
kunjungan ke Nusa Tenggara 
Barat (NTB) untuk memantau 
penerapan konsep Merdeka 
Belajar yang menjadi landasan 
semua program pusat. Dalam 
kunjungan tersebut, Iwan 
Syahril berkesempatan mengun- 
jungi SDN 1 Darek, Kabupaten 
Lombok Tengah. SDN 1 Darek 
merupakan salah satu sekolah 
mitra uji coba pendekatan TaRL 
(mengajar pada tingkat yang 

sesuai/Teaching at the Right 
Level) untuk literasi dan nume- 
rasi, yang merupakan kolaborasi 
antara Dinas Pendidikan dan Ke-
budayaan Lombok Tengah, FKIP 
UNRAM (Universitas Mataram), 
dan INOVASI. 

Dalam kunjungannya, Iwan 
Syahril mengaku terkesan dengan 
pendekatan TaRL untuk mening-
katkan kemampuan membaca 
siswa. Menurutnya, hal ini ada-
lah upaya untuk menempatkan 
siswa sebagai fokus utama dari 
pembelajaran, yang merupakan 
intisari dari konsep Merdeka Be-
lajar. Beliau berpendapat bahwa, 
pendekatan ini sederhana, tetapi 
nyata membawa perubahan dan 
diharapkan pembelajaran dari 
penerapan pendekatan TaRL ini 
dapat menjadi masukan bagi 
daerah lain dan juga kemen-
terian. Sebagai Dirjen GTK, ia 
pun mengapresiasi kolaborasi 
yang telah terbangun di antara 
para pemangku kepentingan di 
Lombok Tengah. Menurutnya, 
sinergi antara Dinas Pendidikan, 
UNRAM, dan INOVASI telah 
membawa perubahan positif di 
ruang-ruang kelas.

“Saya sangat senang 
sekali melihat pembe-
lajaran yang ada di sini. 

Menurut saya, ada hal 
luar biasa yang terjadi 
di Lombok Tengah. Saya 
melihat ada sinergi an-
tara Dinas Pendidikan, 
kampus, serta INOVASI. 
Ini adalah sebuah bentuk 
kolaborasi yang berpihak 
pada murid. Jadi, bukan 
hanya teknik (pembela-
jaran), tetapi kolaborasi. 
Bahasa lainnya, gotong 
royong dari semua pe-
mangku kepentingan. 
Ini adalah teladan bagi 
daerah-daerah lain,” 

Iwan Syahril
Dirjen GTK Kemendikbudristek

Berbagi Pengetahuan: 
Acara Temu Inovasi ke-12 

Melalui program INOVASI, 
Badan Standar, Kurikulum, dan 
Asesmen Pendidikan (BSKAP), 
Kemendikbudristek, bekerja 
sama dengan Kemenag, dan Ke-
menterian Perencanaan Pemba-
ngunan Nasional (PPN)/ Badan 
Perencanaan Pembangunan 
Nasional (Bappenas), meng-
gelar acara Temu Inovasi ke-12 
secara daring, Jumat (1/10). Pada 
acara tersebut, para narasumber 
membahas hasil studi terbaru 
tentang kesenjangan pembe-
lajaran (learning gap), mendis- 
kusikan dampak COVID-19 ter-
hadap pembelajaran siswa, serta 
membagikan praktik upaya ins-
piratif pemulihan pembelajaran 
dari berbagai daerah.

Kepala BSKAP Kemendik-
budristek Anindito Aditomo 
mengatakan bahwa hasil studi 
terbaru tersebut menyoroti  isu 
kunci yang mendesak sehing-
ga perlu dilakukan, baik dalam 
jangka pendek maupun menen-
gah. Mulai dari literasi, kuriku-
lum, hingga asesmen diagnostik 
untuk mengetahui kemampuan 
siswa.  

Berbagai pemangku kepentingan 
pendidikan di daerah turut 

Kunjungan Direktur Jenderal GTK Kemendikbudristek, Iwan Syahril, ke SDN 1 Batu Beduk Desa Batujai 
Kecamatan Praya Barat untuk melihat sekolah yang mengimbaskan program Semua Anak Cerdas.
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memberikan beragam praktik 
inspiratif untuk memulihkan 
pembelajaran siswa dari dampak 
COVID-19. Misalnya di Kabupaten 
Bulungan, Provinsi Kalimantan 
Utara di mana pemerintah men-
dukung pemulihan pembela-
jaran yang berfokus pada kom-
petensi literasi, numerasi, dan 
karakter siswa. 

Pengalaman Yuliana Wula Male, 
guru kelas 1 SD Masehi Wee 
Rame di Kabupaten Sumba Barat 
Daya, NTT, 

“dalam memperkuat 
kualitas pendampingan 
orang tua, juga merupa-
kan contoh inspiratif upaya 
pemulihan pembelajaran. 
Di daerah- nya, sebagian 
besar orang tua atau wali 
siswa tidak dapat mem- 
baca sehingga meski su-
dah ada modul Kurikulum 
Khusus untuk siswa dan 

orang tua, mereka tetap 
tidak dapat mendampingi 
anaknya saat belajar di 
rumah”.

Yuliana Wula Male
guru kelas 1 SD Masehi Wee Rame, 

Kabupaten Sumba Barat Daya, NTT 

Mendorong pemerataan akses 
pembelajaran bagi semua anak
—tanpa terkecuali—adalah 
suatu bentuk upaya yang juga 
dapat dilakukan untuk memu-
lihkan pembelajaran siswa. 
Ketua Forum Pendidik Madrasah 
Inklusif (FPMI) Pusat Kemenag 
Supriyono mengatakan bahwa 
FPMI, yang beranggotakan para 
pendidik kreatif, fokus pada pen-
didikan inklusif. Lebih lanjut Su-
priyono juga mengungkapkan 
adanya tantangan yang lebih 
besar bagi anak berkebutuhan 
khusus (ABK) di masa pandemi. 

Sementara itu, Direktur Sekolah 
Dasar Kemendikbudristek Sri 

Wahyuningsih menuturkan 
bahwasanya upaya-upaya dari 
daerah yang beragam dapat 
menjadi inspirasi yang terbukti 
efektif dalam pemulihan pem-
belajaran. Pendidikan yang 
sesuai dengan kebutuhan dan 
karakteristik daerah harus diang-
kat agar pembelajaran sesuai 
dengan daerahnya.

“upaya-upaya dari daer-
ah yang beragam dapat 
menjadi inspirasi yang 
terbukti efektif dalam 
pemulihan pembelajaran. 
Pendidikan sesuai dengan 
kebutuhannya, dan sesuai 
karakteristik daerah harus 
diangkat, agar pembela-
jaran itu sesuai dengan 
daerahnya”.

Sri Wahyuningsih
Direktur SD Kemendikburistek

Direktur GTK Madrasah Kementerian Agama, Muhammad Zain, ketika memberikan sambutan di acara Temu Inovasi ke-12
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DUKUNGAN BAGI GURU DAN TENAGA 
KEPENDIDIKAN 

Pandemi COVID-19 yang 
menimpa Indonesia di 
tahun 2020 sangat mem-

batasi kemungkinan bagi 
Ditjen GTK untuk melaksanakan 
pelatihan tatap muka. Meng-
ingat Pandemi juga membuat 
sekolah terpaksa melakukan 
Pembelajaran Jarak Jauh, maka 
di tahun 2020 Ditjen GTK memi-
lih menyelenggarakan pelatihan 
guru secara daring. Program 
Guru Belajar dan Guru Berbagi—
salah satu program kunci Ditjen 
GTK di tahun 2020— bahkan 
berhasil melibatkan 313.290 guru 
secara daring. Melihat momen-
tum transformasi pelatihan guru 
secara daring ini, Ditjen GTK 
dan INOVASI melakukan kerja 
sama untuk menjawab bebera-
pa pertanyaan terkait pelatihan 
daring, yakni: (1) bagaimana 
pelatihan daring diterima oleh 
peserta – apakah moda daring 
bisa dianggap sebagai solusi 
atau hanya alternatif saja?; (2) 
apakah pelatihan daring memi-
liki dampak yang sebanding 
dengan pelatihan luring?; (3) apa 
strategi untuk mendorong ket-
erlibatan guru untuk menuntas-
kan pelatihan daring, mengingat 

rendahnya ketuntasan pelatihan 
daring (40%)?
Hasil evaluasi yang terkumpul 
dari masukan 18.645 responden, 
menghasilkan beberapa kesim-
pulan.
1.  Pelatihan daring diterima de-

ngan positif oleh guru, dengan 
fokus keberterimaan yang 
didukung oleh kualitas infor-
masi dan kebermanfaatan se-
bagai faktor kunci. Ini sangat 
kontras dengan kekhawatiran 
tentang kemudahan sistem 
dan kapasitas pengguna yang 
diperkirakan akan mengemuka.

2. Pelatihan daring juga memi-
liki dampak yang signifikan. 
Dalam program Diklat Kepala 
Sekolah, walaupun besar pe-
ngaruh (effect size) dari pela-
tihan luring (1,45) sedikit lebih 
tinggi dari pelatihan daring 
(1,31), perbedaan ini menjadi 
tidak berarti bila memper-
timbangkan jangkauan dan 
efisiensi dari pelatihan daring. 
Dari perhitungan lebih lanjut, 
effect size luring terhadap 
daring hanya 0,08.

3. Guru yang merespons posi-
tif terhadap isu gamifikasi 
memiliki tingkat ketuntasan 

Evaluasi Program Pelatihan Guru GTK (Tahun 2020) 
yang lebih tinggi. Dari dela-
pan pendekatan gamifikasi, 
terlihat respon positif white 
hat dan otak kanan yang lebih 
kuat 

Hasil kajian ini merekomen-
dasikan bahwa pendekatan 
pelatihan daring harus tetap 
menjadi pendekatan utama 
pelatihan bagi Ditjen GTK. Ada-
pun pendekatan pelatihan yang 
spesifik—seperti pendekatan 
micro learning—harus menjadi 
fokus pengembangan ke depan. 
Pendekatan gamifikasi juga 
sudah akan diuji coba di bebera-
pa pelatihan luring GTK di akhir 
tahun anggaran 2021.

Kegiatan KKG Kurikulum Khusus di 
Kabupaten Sumba Barat Daya.

Guru kelas 6 di SDN 009 Desa Wono Mulyo Kecamatan Tanjung Palas Timur, Kabupaten Bulungan, Desi Estikasari, 
menggunakan pembelajaran terdiferensiasi untuk membantu siswa lamban membaca.
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KEMITRAAN UNTUK KUALITAS PENDIDIKAN 

Program Kemitraan INO-
VASI dengan 12 organisasi 
sudah berjalan sejak awal 

dan pertengahan 2021. Program 
kemitraan ini ter-
bagi di lima wilayah kerja INOVASI, 
yaitu Nusa Tenggara Barat, Nusa 
Tenggara Timur, Kalimantan 
Utara, Jawa Timur, dan Jakarta. 
Selama periode berjalan walau-
pun pada masa pandemi seperti 
sekarang ini 

banyak kegiatan dari mitra 
INOVASI yang tetap ber-
langsung dengan tetap 
mentaati prosedur keseha-
tan yang berlaku di daerah 
masing-masing. Namun, 
ada juga kegiatan-kegiatan 
yang harus tertunda kare-
na adanya pemberlakuan 
pembatasan wilayah di 
mana berimbas pada 
bergesernya kegiatan-ke-
giatan yang sebelumnya 
sudah direncanakan pada 
proposal awal.

Dari ke-12 mitra, saat ini terdapat 
dua mitra yang akan kami sorot, 
yaitu (1) Sekolah Abdi Kasih Bang-
sa - SAKB (NTT) dan (2) Yayasan 
Litara (Kalimatan Utara). Dalam 
masa pertengahan kemitraan 
dengan INOVASI, Sekolah Abdi 
Kasih Bangsa (SAKB) sudah 

melakukan beberapa kegiatan, 
antara lain pelatihan menge-
nai Profil Pelajar Pancasila dan 
pengembangan karakter; moni- 
toring evaluasi terhadap kepala 
sekolah maupun guru; melaku-
kan kunjungan ke sekolah 
sasaran guna mengumpulkan 
informasi mengenai Program 
Penguatan Pendidikan Karakter 
yang telah dilakukan sebelum 
dan setelah pandemi. SAKB 
juga menggali implementasi 
Penguatan Pendidikan Karakter 
yang telah dilaksanakan oleh 
guru dalam proses pembela-
jaran sebelum pandemi dan 
selama pandemi. 

Lain halnya dengan Yayasan 
Litara yang dalam masa akhir 
program kemitraan sedang 
dalam proses akhir pencetakan 
contoh (dummy) Buku Besar 
untuk meningkatkan minat 
baca siswa. Serangkaian proses 
telah dijalankan, mulai dari 
seleksi peserta lokakarya Buku 
Besar (Big Book) yang memilih 
masing-masing 10 guru/penulis 
dari Tana Tidung dan Malinau 
hingga hasil akhir dari lokakarya 
dengan terpilihnya masing-
masing enam naskah Buku 
Besar dari Malinau dan Tana 
Tidung. Berikut sorotan lainnya 
terkait dua mitra tersebut:

Tim Sekretariat Badan Standar Kurikulum dan Assesmen Pendidikan (BSKAP) Kemendikbudristek mengunjungi komunitas 
literasi Kota Batu, guru mitra INOVASI, dan Kolaborasi Literasi Bermakna (KLB) di Sanggar Alam Ilalang Kota Batu.

Guru peserta magang di Sekolah Abdi Kasih Bangsa (SAKB) di Kota Kupang mempraktikkan 
rencana pembelajaran kepada siswa.



https://www.inovasi.or.id/id/story/litara-20-penulis-buku-anak-di-kaltara-mendapatkan-pelatihan-membuat-big-book/
https://www.inovasi.or.id/id/story/umsida-penyusunan-modul-sekolah-responsif-gender/
https://www.inovasi.or.id/id/story/pendidikan-karakter-sebagai-bekal-menuju-generasi-unggul/


https://www.youtube.com/c/INOVASIPendidikan/videos
https://www.inovasi.or.id/id/apa-yang-kita-tahu/cerita-dari-lapangan/
https://www.inovasi.or.id/id/apa-yang-kita-tahu/publikasi/?cat=349&month=
https://youtu.be/HrDaPShNsso
https://puslitjakdikbud.kemdikbud.go.id/produk/risalah_kebijakan/detail/313838/pemulihan-pembelajaran-waktunya-untuk-bertindak
https://puslitjakdikbud.kemdikbud.go.id/produk/risalah_kebijakan/detail/313839/learning-recovery-time-for-action
https://www.inovasi.or.id/id/publication/big-book-kreasi-guru-guru-dari-provinsi-nusa-tenggara-timur/
https://www.inovasi.or.id/id/publication/buku-cerita-muatan-lokal-produksi-inovasi-di-ntb/
https://www.inovasi.or.id/en/publication/six-monthly-progress-report-january-june-2021/
https://www.inovasi.or.id/id/publication/laporan-perkembangan-program-januari-juni-2021/
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